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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki fungsi penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. UU No. 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang pendidikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pendidikan di Indonesia dimulai dari sekolah dasar sampai ke jenjang 

universitas/perguruan tinggi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) universitas adalah sejumlah 

fakultas yang menyelenggarakan pendidikan ilmiah dan/atau profesional dalam 

sejumlah disiplin ilmu tertentu. Sedangkan menurut Alemu (2018) makna 

universitas / perguruan tinggi umumnya dipahami sebagai lembaga pendidikan 

tinggi dan lingkungan akademik, di mana komunitas sarjana terlibat dalam studi 

(pengajaran dan pembelajaran), penelitian, dan layanan masyarakat.  

Faktanya menurut Lembaga Studi Pengkajian dan Pengembangan 

Pendidikaan Indonesia (LSP3I) tahun 2018 secara umum kualitas 

universitas/perguruan tinggi di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan 

negara tetangga ASEAN lainnya. Latief (2016) juga menjelaskan kualitas 

perguruan tinggi secara umum di Indonesia masih rendah.  
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Sebagai perguruan tinggi yang terletak di Palembang, Universitas X tidak 

hanya menciptakan sumber daya manusia yang hanya unggul dalam bidang 

IPTEK dan seni saja, namun juga unggul dalam karakternya (Triyanto, 2017). 

Akan tetapi Universitas X masih memiliki beberapa masalah dalam sumber daya 

manusia atau lebih spesifik yaitu dosen. Mendikbud Moh. Nuh pernah 

menyatakan bahwa kekurangan dosen merupakan masalah utama perguruan tinggi 

di Indonesia. Jumlah rasio dosen masih kurang dari rasio ideal dan hal tersebut 

juga di alami oleh Universitas X tentang permasalahan kurangnya dosen tetap. 

Untuk permasalahan rasio dosen, Universitas X masih belum sesuai 

dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti Nomor 2920 Tahun 2007 dimana rasio ideal 

perbandingan jumlah dosen tetap terhadap mahasiswa adalah 1 : 25. Sedangkan 

dalam PDDikti tahun 2020 Universitas X memiliki rasio dosen tetap terhadap 

mahasiswa adalah 1 : 34,80. Dari rasio tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Universitas X masih kekurangan dosen dengan banyaknya mahasiswa yang 

ditampung di universitas tersebut. Kekurangan dosen ini menyebabkan beban 

kerja dosen di Universitas X pun akan bertambah dan melebihi kapasitas beban 

kerja ideal untuk satu orang dosen tetap. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) dosen merupakan tenaga 

pengajar pada perguruan tinggi. Sedangkan dalam UU Republik Indonesia No. 14 

Tahun 2005 dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Tanggung jawab dosen di bidang pendidikan meliputi melaksanakan 
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perkuliaham, membimbing mahasiswa sebagai pembimbing akademik, KKN, 

PKN, PKL dan pembimbing skripsi/tugas akhir, mengembangkan bahan 

pengajaran dan tugas-tugas lainnya. Tanggung jawab dosen di bidang penelitian 

meliputi penulisan karya ilmiah / jurnal penelitian, karya desain dan teknis serta 

tugas lainnya. Tanggung jawab dosen bidang pengabdian meliputi pelaksanaan 

pengembangan pendidikan dan hasil penelitian yang dimanfaatkan masyarakat, 

serta pemberian pelatihan / konsultasi / penataran kepada masyarakat dan tugas-

tugas lainnya.  

Dalam Permenpan RB No 17 tahun 2013 dijelaskan selain melaksanakan 

tugas Tri Darma perguruan tinggi, dosen pun melakukan kegiatan seperti 

pengembangan diri, kegiatan penunjang misalnya menjadi anggota suatu 

organisasi profesi dosen. menjadi panitia dalam suatu acara, dan berpartisipasi 

aktif dalam pertemuan ilmiah dan tugas-tugas lainnya untuk mendapatkan nilai 

angka kredit (Menpan RB, 2013). Sulistyowati dan Muazansyah (2017) 

menjelaskan bahwa beban kerja dosen dengan intensitas yang beragam dan 

membutuhkan kesabaran dalam melaksanakan pekerjaannya karena dalam 

menyelesaikan pekerjaannya terkadang harus dilakukan di luar jam kerja. Dosen 

juga merupakan sebuah profesi yang dituntut akan kualifikasi yang sesuai agar 

mampu menunjukkan performa dan kinerja yang optimal (Handler, 2010). 

Selanjutnya, pihak universitas selalu menginginkan dosen yang memiliki kualitas 

pengajaran yang baik dan tingkat keberhasilan yang tinggi dalam pendidikan 

(Campbell, McNamara & Gilroy, 2004).  
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Dosen merupakan profesi yang beresiko tinggi untuk terjadinya kelelahan 

akibat pekerjaan, terutama kelelahan secara psikologis (Shernoff, 2011). Hasil 

penelitian yang dilakukan Yogisutanti, Kusnanto dan Maurits (2014) menemukan 

bahwa kurangnya waktu tidur dosen menyebabkan masalah kesehatan dan 

meningkatkan kelelahan akibat kerja pada dosen. Hal ini disebabkan oleh dosen 

mempersiapkan materi ajar dan tugas lain di rumah pada waktu malam hari yang 

seharusnya digunakan untuk tidur. Selain itu untuk melaksanakan tugas Tri 

Darma, dosen wajib melaksanakan paling sedikit 12 SKS pada setiap semester 

dengan ketentuan jam kerja kurang lebih 37,5jam per minggu atau 7,5jam perhari.  

Namun dosen pada Universitas X selalu mengerjakan tugas atau beban 

kerja dosen (BKD) melebihi jam kerja seharusnya dan membawa beban kerja 

tersebut kerumah. Lamanya dosen Universitas X bekerja menjadi lebih panjang 

lantaran penambahan jam kerja yang dilakukan di rumah. Beban pekerjaan yang 

dilakukan di rumah akan menyebabkan pengurangan jam istirahat dosen. Alasan 

lain dibalik kelelahan dosen ini juga biasanya karena dosen merasa bertanggung 

jawab atas mahasiswa serta beban untuk melakukan pengembangan diri secara 

professional (Fullan, 2000). Kelelahan pada dosen ini terjadi akibat burnout yang 

menyebabkan kelelahan pada tenaga pendidik seperti dosen dimana kelelahan 

emosional yang dominan (Bayram, 2010). 

Selain itu beban kerja kuantitatif dan kualitatif dosen Universitas X dapat 

menimbulkan kelelahan emosional, dimana dosen tentunya akan melakukan 

kontak langsung dengan individu yang lain, baik berupa pertemuan berkala 

dengan atasan maupun relasi antar rekan kerja dan dosen, staf administrasi dan 
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interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam bentuk perkuliahan, seminar, 

bimbingan, dan bentuk relasi lainnya secara rutin dan berkala. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi psikologis  

tenaga pendidik seperti dosen menjadi perhatian khusus dan butuh diteliti lebih 

lanjut. Beberapa penelitian menemukan tingkat turnover dan pensiun dini tinggi 

dalam profesi dosen, dan pengalaman emosional dan motivasi dosen dapat 

berdampak serius pada kinerja saat mengajar ataupun terhadap universitas (Farber, 

1991; Skinner & Belmont, 1993).  

Maslach, Schaufelli dan Leiter (2001) mengatakan pekerjaan yang menjual 

jasa atau pelayanan seperti dokter, perawat, tenaga pendidik, dan lain-lain rentan 

mengalami kelelahan emosional. Pekerjaan tenaga pendidik menuntut dosen 

untuk selalu menyeimbangkan kelelahan emosional yang dialami sehari-hari 

(Thomason, 2011). Sudirno dan Nurvianti (2015) menemukan kelelahan 

emosional dapat membuat dosen merasa kecewa, bosan, cuek dengan pekerjaan, 

frustasi, dan merasa terkendala oleh tugas-tugas rutin. Oleh karena itu penelitian 

tentang kelelahan emosional dosen menjadi sangat penting untuk penelitian. 

Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) menjelaskan kelelahan emosional 

merupakan keadaan individu yang mendorong tindakan untuk menjauhkan diri 

secara emosional dan kognitif akibat kelebihan pekerjaan. Maslach, Jackson dan 

Leiter (1996) juga mengungkapkan bahwa perasaan menjadi berlebihan dan 

terkuras adalah gejala utama kelelahan emosional. Khan, Yusoff dan Khan (2014) 
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dalam penelitiannya menemukan ketika individu kelelahan secara emosional 

maka individu tidak lagi berada dalam posisi pribadi atau profesional.  

Beberapa penelitian menemukan bahwa hampir setengah dari karyawan 

memiliki tingkat kelelahan emosional yang tinggi karena beberapa faktor utama 

seperti beban kerja yang berat, hubungan suportif yang rendah, keterlibatan 

pribadi, jumlah anggota staf yang lebih sedikit, pengembangan profesional dan 

pemahaman kelelahan (Maslach & Goldberg, 1998; Khan, Rasli, Khan, Yasir, 

Malik, & Johor, 2014). Sebagai mana yang telah dijabarkan, peneliti berpendapat 

bahwa kelelahan emosional dapat berdampak buruk bagi pribadi karyawan, 

pernyataan ini diperkuat oleh Nurjayadi (2004) bahwa penurunan kerja karyawan 

merupakan dampak dari sikap dan perilaku negatif yang disebabkan oleh beban 

kerja yang berlebihan dan akan menimbulkan kelelahan emosional.  

Karyawan yang merasa lelah secara emosional berisiko mengalami 

masalah kesehatan dan kurang bahagia (Schaufeli & Taris, 2014). Selain 

berdampak buruk pada kualitas hidup karyawan, kelelahan emosional juga 

memiliki efek negatif terhadap kinerja organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

karyawan yang mengalami kelelahan emosional mengalami ketidakpuasan dalam 

bekerja, kurang komitmen kepada organisasi, kurang produktif, dan banyak 

melakukan tindakan absensi dari pekerjaan atau meninggalkan organisasi 

(Cropanzano, Rupp, & Byrne, 2003; Peterson, Bergstrom, Demerouti, 

Gustavsson, Åsberg & Nygren 2011; Skaalvik & Skaalvik, 2011; Swider & 

Zimmerman, 2010).  
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Untuk mengurangi terjadinya hal-hal diatas, perlu dilakukan pencegahan 

timbulnya gejala kelelahan emosional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hakkanen, Peeter dan Schaufelli (2018) menemukan individu yang 

menginvestasikan seluruh energi ke dalam pekerjaan, energi tersebut cenderung 

kembali sebagai imbalan untuk dirinya sendiri. Dengan demikian individu 

memiliki sumber daya berlebih yang mencegahnya kehabisan tenaga dan 

menyebabkan gejala-gejala kelelahan emosional berkurang. Demerouti, Mostert 

dan Bakker (2010) juga menyebutkan ketika individu memiliki vigor/semangat 

yang tinggi dalam pekerjaannya akan mencegah timbulnya kelelahan emosional. 

Vigor merupakan salah satu dimensi dari work engagement.  

Di sisi lain, work engagement mengacu pada keadaan pemenuhan yang 

terkait dengan pekerjaan yang positif ditandai dengan tingkat energi yang tinggi, 

keterlibatan kerja yang tinggi, dan kesibukan dalam pekerjaan (Schaufeli, Bakker, 

& Salanova, 2006). Work engagement dapat meningkatkan kualitas hidup 

individu, karena karyawan yang sangat terikat dengan pekerjaannya mendapatkan 

kesehatan yang lebih baik dan kepuasan hidup yang lebih tinggi (Hakanen & 

Schaufeli, 2012; Seppala, Mauno, Kinnunen, Feldt, Juuti, Tolvanen & Rusko 

2012).  

Maslach, Schaufelli dan Leiter (2001) menjelaskan hubungan antara kedua 

sisi psikologis karyawan ini sebagai dua kutub berlawanan, dimana kelelahan 

emosional yang merupakan dimensi dari burnout sebagai sisi negatif saat bekerja 

sedangkan work engagement sebagai sisi positif saat bekerja. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan Chen, Richard, Boncoeur, dan Ford (2020) 
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menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kelelahan emosional dan 

work engagement. Hubungan kedua varibael ini juga diperkuat oleh hasil 

penelitian Mangi dan Jalbani (2013) yang menemukan hubungan negatif antara 

kelelahan emosional dan work engagement, dimana ketika karyawan memiliki 

engagement yang tinggi maka tingkat kelelahan emosional yang rendah. 

Begitupun sebaliknya, ketika karyawan memiliki tingkat kelelahan emosional 

tinggi maka tingkat work engagement karyawan yang rendah. 

Schaufeli, Salanova, Roma & Bakker  (2002) menjelaskan bahwa work 

engagement merupakan aspek yang terdiri dari emosi positif dan keterlibatan 

penuh dalam melakukan pekerjaan/tugas. Pendapat lain mengenai definisi work 

engagement juga disampaikan oleh Schaufelli dan Bakker (2004) dimana work 

engagement adalah pikiran yang positif meliputi keadaan pikiran yang 

berhubungan dengan pekerjaan dan pemenuhan kerja dari pusat pikiran yang 

memiliki karakteristik semangat, dedikasi, dan absorbsi. Karyawan yang merasa 

terikat apabila memiliki perasaan yang energik dan efektif dalam bekerja dan 

mampu untuk menangani dengan baik tuntutan dalam pekerjaannya. 

Work engagement memiliki 3 dimensi yaitu: vigor (semangat yang tinggi 

dalam bekerja), dedication (rasa antuasiasme dan bangga terhadap pekerjaan), dan 

absorption (penuh konsentrasi pada pekerjaan). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

dosen yang memiliki work engagement tinggi maka ditandai dengan rasa 

semangat yang tinggi, berdedikasi dan penuh konsentrasi dalam pekerjaannya 

akan mampu produktif serta mampu menciptakan suasana yang berkomitmen dan 

bermakna guna melakukan peningkatan mutu pendidikan. Menurut Bakker (2017) 
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work engagement ini penting untuk tenaga pendidikan seperti dosen guna untuk 

membantu institusi pendidikan bersaing dalam meningkatkan mutu Pendidikan. 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Hubungan antara Work Engagement dengan Kelelahan Emosional 

pada Dosen Universitas X”. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 

hubungan antara work engagement dengan kelelahan emosional pada dosen 

Universitas X?” 

 

 Tujuan Penelitian 

Dari uraian diatas, tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara work engagement dengan kelelahan emosional 

pada dosen Universitas X. 

 

 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Psikologi Industri dan Organisasi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembanding untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada seluruh 

dosen sebagai psikoedukasi tentang pentingnya work engagement dan juga 

pentingnya menjaga tubuh agar tidak mengalami kelelahan emosional. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi universitas agar dapat 

meningkatkan kinerja sumber daya manusianya terutama pada dosen. 

   

 Keaslian Penelitian 

Penulisan proposal penelitian yang berjudul “Hubungan Work Engagement 

dan Kelelahan Emosional pada Dosen Universitas X” ini adalah asli hasil karya 

penulis dan dapat dipertanggungjawabkan materi penulisan yang ada didalamnya. 

Ada beberapa judul penelitian yang sudah pernah dilaksankan terkait variabel 

kelelahan emosi dan komitmen organisasi, antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Rovira, Edo, Benavides-gil, & Doval. 

Dengan judul penelitian “Bagaimana Kelelahan Emosional Mempengaruhi Stres 

Kerja? Hubungan antara penilaian stresor, nada hedonis, dan kelelahan dalam 

tugas harian perawat”. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2017. Data diambil 
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dari 113 perawat dari dua rumah sakit yang berbeda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kelelahan emosional saling berhubungan dengan aktivitas 

sehari-hari, dan penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek-aspek bergantung 

pada faktor kontekstual dan juga dipengaruhi oleh faktor pribadi yang stabil. 

Terdapat perbedaan dari variabel yang dipakai. Pada penelitian ini 

menggunakan kelelahan emosional sebagai variabel bebas dan aktivitas harian 

sebagai variabel terikat. Dan terdapat perbedaan siapa target subjek, penelitian ini 

menggunakan perawat sebagai subjek sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti menggunakan dosen sebagai subjek. 

Penelitian yang dilakukan Grace Susilowati Man dan Cholichul Hadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana “Hubungan antara 

perceived organizational support dengan work engagement pada guru SMA 

Swasta di Surabaya”. Subjek penelitian ini adalah guru SMA Swasta di Surabaya, 

sampel awal 165 orang, kemudian disaring berdasarkan kelengkapan data yang 

ada, yang akhirnya menjadi 128 orang, terdiri dari 92 perempuan dan 36 laki-laki. 

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah dua alat penerjemahan, yaitu 

Utrecht Work Engagement Scale oleh Schaufelli et al. (2002) dan skala Perceived 

Organizational Support oleh Rhoedes dan Eisenberger (1989). Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi non parametrik dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 20. Hasil analisis data menggunakan korelasi 

Spearman menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang lemah antara 

persepsi dukungan organisasi dengan input kerja. R = 0,237 , n = 128, p <0,01. 
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Artinya, tingkat pemahaman organisasi yang tinggi berhubungan dengan 

komitmen kerja yang lebih tinggi. 

Terdapat perbedaan dari variabel yang dipakai. Pada penelitian ini 

menggunakan work engagement sebagai variabel terikat dan perceived 

organizational support sebagai variabel bebas. Dan terdapat perbedaan siapa 

target subjek, penelitian ini menggunakan guru sebagai subjek sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan dosen sebagai subjek.  

Penelitian yang dilakukan oleh Finsa Permatasari dan Cholichul Hadi. 

Dengan judul penelitian “Hubungan Antara Job Insecurity (Ketidakamanan 

Kerja) Dengan Work Engagement (Keterikatan Kerja) Pada Guru Honorer SMA 

Negeri Di Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

job insecurity dengan job engagement guru honorer di SMP Negeri Surabaya 

setelah Pemerintah Provinsi Jawa Timur mengubah kebijakan manajemen SMA. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 52 guru honorer SMA di Surabaya dengan 

menggunakan teknik cluster sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner UWES-17 (Schaufeli, Bakker, dan Salanova, 2006) yang 

terdiri dari 7 item, berdasarkan teori Greenhalgh dan Rosenblatt (1984). Ternyata 

ada korelasi negatif antara work insecurity dan work engagement. 

Terdapat perbedaan dari variabel yang dipakai. Pada penelitian ini 

menggunakan work engagement sebagai variabel terikat dan job insecurity 

sebagai variabel bebas. Dan terdapat perbedaan siapa target subjek, penelitian ini 

menggunakan guru honorer sebagai subjek sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti menggunakan dosen sebagai subjek.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Vui-Yee Koon dan Pui-Yi Pun. Dengan 

judul “Peran Mediasi dari Kelelahan Emosional dan Kepuasan Kerja di 

Hubungan Antar Tuntutan Pekerjaan dan Ketidaksopanan di Tempat Kerja”. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kelelahan emosional dan kepuasan kerja 

sebagai mediator sekuensial hubungan antara tuntutan pekerjaan dan 

ketidaksopanan di tempat kerja. Data dikumpulkan dari 102 staf akademik 

universitas di Lembah Klang, Malaysia, melalui metode pengambilan sampel bola 

salju. Hasilnya mendukung prediksi tersebut model mediasi tiga jalur dengan usia, 

jenis kelamin, dan jenis kontrak kerja sebagai kovariat. Tuntutan pekerjaan yang 

tinggi menyebabkan kelelahan emosional, yang pada gilirannya, menyebabkan 

penurunan tingkat kepuasan kerja dan akibatnya menimbulkan hasutan 

ketidaksopanan di tempat kerja. Implikasi, batasan temuan ini, dan arahan untuk 

penelitian masa depan dibahas lebih lanjut tentang bagaimana meningkatkan dan 

membangun sipil dan tempat kerja yang terhormat. 

Variabel yang digunakan berbeda. Dalam penelitian ini kelelahan 

emosional digunakan sebagai variabel mediasi, dan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan kelelahan emosional sebagai variabel terikat. Selain 

itu, penelitian ini umumnya menggunakan staf akademik sebagai subjek 

penelitian, dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan dosen 

sebagai subjek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Russell Cropanzano dan Deborah E. Rupp 

dengan judul “The Relationship of Emotional Exhaustion to Job Performance 

Ratings and The Relationship of Emotional Exhaustion to Work Attitudes , Job 
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Performance , and Organizational Citizenship Behaviors”. Tujuan penelitian ini 

yaitu menyelidiki konsekuensi negatif dari kelelahan emosional bagi setiap 

karyawan dan atasan mereka. Atas dasar teori pertukaran sosial, penelitian ini 

mengemukakan bahwa kelelahan emosional akan memprediksi kinerja pekerjaan, 

kelas perilaku kewarganegaraan organisasi, dan pergantian niat. Selain itu, 

penelitian ini mengemukakan bahwa hubungan antara kelelahan emosional dan 

perilaku kerja yang efektif akan dimediasi oleh komitmen organisasi. Selain itu, 

kelelahan emosional memberikan efek independen pada variabel kriteria ini di 

luar pengaruh usia, jenis kelamin, dan etnis. 

Variabel yang digunakan berbeda. Dalam penelitian ini kelelahan 

digunakan sebagai variabel bebas, dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

kelelahan sebagai variabel terikat. Dan dari target subjek, penelitian ini umumnya 

berfokus pada karyawan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

berfokus pada dosen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kofand Anwar dan Goran Hussein Qadir. 

Dengan judul “Sebuah Studi tentang Hubungan antara Work Engagement dan 

Kepuasan Kerja pada Perusahaan Pribadi di Kurdistan”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara keterlibatan kerja dan kepuasan 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji masing-masing persamaan (equal 

peluang, pengaruh pribadi, sifat karir, peluang pengembangan, pengakuan 

karyawan, pekerjaan tantangan, perilaku supervisor, etika dan integritas, dan 

pemberdayaan kerja) dan hubungannya dengan kepuasan kerja di perusahaan 

swasta di Erbil. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk 
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mengukur hubungan antara keterlibatan kerja dan kepuasan kerja, namun hanya 

108 responden yang berpartisipasi dalam studi saat ini. Peneliti menggunakan 

regresi berganda analisis untuk mengukur hubungan antar variabel. Itu Peneliti 

menemukan bahwa tantangan di tempat kerja memiliki yang tertinggi nilai antara 

lain elemen keterikatan kerja yang menunjukkan bahwa banyak karyawan 

perusahaan terlibat dengan pekerjaan mereka karena manajemen waktu, beban 

kerja yang berlebihan dan komunikasi. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

tantangan tempat kerja yang menginspirasi individu untuk menjadi lebih terlibat 

dengan organisasi mereka. Hanya sejumlah kecil karyawan telah berpartisipasi 

dalam hal ini penelitian dari perusahaan swasta di Kurdistan, yang membatasi 

hasil penelitian. 

Terdapat perbedaan dari variabel yang dipakai. Pada penelitian ini 

menggunakan work engagement dan kepuasan kerja sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan peneliti menggunakan work engagement dan kelelahan emosional. 

Dan terdapat perbedaan siapa target subjek, penelitian ini menggunakan karyawan 

perusahaan pribadi sebagai subjek sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan dosen sebagai subjek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Woocheol Kim, Judith A. Kolb dan 

Taesung Kim dengan judul “Hubungan antara Keterlibatan Kerja dan Kinerja”. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012. Data diambil dari 20 studi empiris, 11 

studi menyatakan hubungan langsung atau tidak langsung antara work 

engagement dan kinerja, yakni; 9 studi berhubungan langsung, salah satunya 

berhubungan langsung dan tidak langsung; satu hanya berhubungan tidak 
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langsung. Tujuh studi lain menyatakan engaged menjadi faktor mediasi antara 

konstruksi dan kinerja lain dan dua menunjukkan hubungan yang dimediasi oleh 

faktor lain. Penelitian ini lebih berkonsentrasi pada konklusi dan implikasinya 

untuk tim HRD dan OD untuk lebih memikirkan kesejahteraan karyawan di 

tempat kerja.  

Terdapat perbedaan dari variabel yang dipakai. Pada penelitian ini 

menggunakan work engagement dan kinerja sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan work engagement dan kelelahan emosional. Dan 

terdapat perbedaan siapa target subjek, penelitian ini menggunakan karyawan 

secara umum sebagai subjek sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan dosen sebagai subjek. 

Penelitian yang dilakukan Nazan Kartal dengan judul “Mengevaluasi 

hubungan antar keterlibatan kerja, keterasingan kerja, dan kinerja kerja perawat 

profesional”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh work 

engagement dan keterasingan kerja tentang kinerja. Peserta termasuk 493 

profesional kesehatan yang bekerja di publik, universitas, dan rumah sakit swasta. 

Analisis mengungkapkan hubungan yang bermakna dan positif dari tingkat 

keterlibatan profesional kesehatan dan sub-dimensinya dengan kinerja mereka, 

dan keterasingan pekerjaan dan sub-dimensinya dengan kinerja. Analisis regresi 

mengungkapkan bahwa tingkat keterlibatan dan keterasingan peserta memiliki 

pengaruh yang signifikan pada kinerja. Selanjutnya, di antara dimensi kekuatan 

keterlibatan dan dimensi ketidakberdayaan dan ketidakberartian dari keterasingan 

menjelaskan 28% dari total perbedaan. Penemuan ini mengungkapkan bahwa 
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tingkat kekuatan para profesional kesehatan meningkat kinerja, dan tingkat 

ketidakberdayaan dan ketidakberartian menurunkan kinerja mereka. 

Terdapat perbedaan dari variabel yang dipakai. Pada penelitian ini 

menggunakan tiga variabel yaitu  work engagement, keterasingan kerja  dan job 

performance sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan 

dua variabel yaitu work engagement dan kelelahan emosional. Dan terdapat 

perbedaan siapa target subjek, penelitian ini menggunakan perawat profesional 

sebagai subjek sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan dosen 

sebagai subjek. 

Berdasarkan rangkuman penelitian-penelitian diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti memiliki perbedaan 

daripada penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut dari segi variabel 

penelitian, tempat penelitian, subjek penelitian, dan instrument atau alat ukur yang 

dipakai. Dengan begitu, penelitian yang akan dilakukan peneliti dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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